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RINGKASAN

Gastropoda merupakan salah satu kelas dari filum Moluska dan merupakan salah satu
sumberdaya hayati non-ikan yang mempunyai keanekaragaman tinggi. Gastropoda mulai
dapat hidup dari daratan perairan tawar sampai lautan. Jenis-jenis gastropoda pada
umumnya banyak ditemukan sebagai epifauna dan fauna pohon. Ekosistem mangrove yang
menempati pada zona litoral, memiliki substrat yang dipengaruhi oleh sedimentasi dari
bahan-bahan yang tersuspensi dalam perairan, merupakan habitat bagi berbagai jenis
organisme laut maupun organisme darat termasuk didalamnya gastropoda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas gastropoda yang
hidup diekosistem mangrove di teluk Weda,kecamatan Weda, Halmahera serta
penyebarannya. Penelitian ini dilakukan di desa Gita pada pulau Tameni dan pulau Raja
,yang secara administratif berada pada Kabupaten Halmahera Tengah, Propinsi Maluku
Utara. Waktu penelitian selama 2 bulan, antara bulan Juni-Juli 2002, Pengamatan dilakukan
setiap minggu sebanyak empat kali dengan metode transek 1x1 m. Hewan diambil secara
langsung kemudian diawetkan dengan formalin 10 %. Plot stasiun berjumlah 18 dengan
masing-masing pulau terdiri dari 9 stasiun pengamatan. Pada tiap stasiun pengamatan
dilakukan 3 kali ulangan pengambilan sampel. Analisa tipe substrat dan analisa gastropoda
dilakukan dilaboratorium Balai penelitian dan Pengembangan Sumberdaya laut, Ternate dan
LIPI Ancol.

Pengukuran parameter fisika-kimia air dilakukan langsung dilapangan. Parameter
yang diukur meliputi suhu, salinitas, pH, dan DO. Analisa data terhadap keberadaan
gastropoda meliputi komposisi, kepadatan, keanekaragaman, keseragaman, dominansi, pola
penyebaran jenis, pengelompokan habitat dan regresi hubungan antara kepadatan moluska
dan kerapan vegetasi mangrove.

Gastropoda yang ditemukan dari hasil pengamatan terdiri atas 5 famili dari 11 spesies
pada pulau Tameni dan pada putau Raja terdiri dari 5 famili dari 13 spesies. Kepadatan
moluska pada tiap stasiun berbeda-beda. Jenis moluska yang mendominasi pada pulau
Tameni adalah dari famili Potamididae dari jenis Terebralia sulcata dengan komposisi sebesar
62%. Sedangkan pada pulau Raja dari famili Potamididae tetapi dari jenis yang berbeda yaitu
dari jenis Telescopium telescopium dengan komposisi sebesar 50%. Pada umumnya jenis ini
memiliki siphon yang panjang untuk imengambil air pada saat dirinya berada didalam
substrat. Kondisi ini disebabkan oleh lingkungan yang masih berdekatan satu sama lain.

Nilai terendah dan tertinggi pada pulau Tameni dari indeks keanekaragaman berkisar
antara 0,961 (stasiun 6) ~ 2,184 (stasiun 4) , keseragaman antara 0,289 (stasiun 6) — 0,658
(stasiun 4) dan dominansi 0,261 ( stasiun 4) — 0,604 (stasiun 9). Sedangkan pada pulau
Raja nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 0,852 (stasiun 6) — 2,014 (stasiun 2),
keseragaman antara 0,257 (stasiun 6) — 0,606 (stasiun 2) dan dominansi antara 0,287
(stasiun 1) — 0,645 (stasiun 4).



Pola penyebaran jenis yang ditemukan pada pulau Tameni bersifat mengelompok
dan pada pulau Raja juga acak. Substrat yang menyusun pulau Tameni dan Pulau Raja
terdiri dari tipe yang sama, berpasir dan pasir beflempung.

Kualitas fisika-kimia perairan di pulau Tameni memiliki nilai yang yang masih
tergolong normal. Suhu perairan berkisar antara 26,7 - 28°C, salinitas antara 33,7 — 35%o0
dan oksigen terlarut 3,9 — 6,1 mg/L. Begitu juga pada pulau Raja dengan kisaran suhu antara
25,7 — 28,2°C, salinitas antara 31 ~ 35%o dan oksigen terlarut 3,0 — 6,6 mg/L.

Pengelompokan Lokasi Pengamatan dilakukan berdasarkan Parameter fisika-kimia
dengan menggunakan analisis Cluster. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
multivariate variabel pada software MINITAB 11.

Pemisahan ini membagi kelompok stasiun pada pulau Tameni menjadi 3 kelompok
pada taraf kesamaan 76,90 %, dapat dilihat pada dari grafik dendogaram. Kelompok
tersebut yaitu, stasiun 1, stasiun 7 dan stasiun 6 sebagal kelompok 1, stasiun 2, stasiuns
dan stasiun 8 sebagai kelompok 2 dan stasiun 3, stasiun 4 dan stasiun 9 sebagai kelompok 3.

Untuk pengelompokan pada pulau Raja, tampilan dendogram berdasarkan analisis
Cluster diperoleh pada taraf 78,95 %. kelompok stasiun pada pulau ini terbagi dalam 5
kelompok unutuk parameter fisura dan kimianya. Kelompok 1 terdiri dari stasiun 10 dengan
similaritas 70,65 % , kelompok 2 dengan similaritas sebesar 91,20 %,terdiri dari stasiun 11,
stasiun 14 dengan similaritas dan stasiun 18, kelompok 3 dengan similaritas 83, 18 % terdiri
dari stasiun 12 dan stasiun 18, kelompok 4 dengan similaritas 85,40 terdiri dari stasiun 13
dan stasiun 15 dan kelompok 5 dengan nilai similaritas sebesar 75,09 % adalah stasiun 17.

Untuk parameter jumlah gastropoda pada pulau Tameni, dari hasil yang didapatkan
dengan menggunakan analisis cluster ini, nilai similaritas yang diperoleh sebesar 64,92 %,
terbagi dalam 4 kelompok. Kelompok 1 dengan similaritas 65,95 % terdiri dari stasiun 2, 3, 5,
6 dan 8, kelompok 2 dengan similaritas 55,93 % terdiri dari stasiun 9, kelompok 3 dengan
sirnilaritas 62,70 % terdiri dari stasiun 1 dan kelompok 4 dengan similaritas 68,15 % yang
terdiri dari stasiun 4 dan stasiun 7. sedangkan untuk pulau Raja, didapatkan menjadi terbagi
dalam 3 kelompok. Kelompok 1 dengan similaritas 66,86 %, terdiri dari stasiun 12, 13 dan
18, kelompok 2 dengan similaritas 54, 62 %, dengan stasiun 11, kelompok 3 dengan -
similaritas 68,27 %, terdiri dari stasiun 10, 14, 15, 16 dan 17.

Pada tabel hasil persamaan, dijelaskan bahwa nilai korelasi untuk pada ketiga
persamaan regresi linear diatas ( pohon = 41,11 %, anakan = 28,63 dan semai = 16,43 )
lebih kecil dari nilai keragaman Y ( pohon = 16,9 %, anakan = 8,2 dan semai = 2,7 ). Nilai
Fhit pada taraf nyata 95 % diperoleh Fuy < Feap, ini berarti tidak berbeda nyata sehingga hasil
yang diperoleh tidak dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi kerapatan pohon mangrove
tingkat pohon, anakan dan semai dengan kepadatan gastropoda. Begitu juga untuk
persamaan kuadratik dan kubiknya, dapat dilihat pada persamaan regresinya pada tabel
diatas. Hal ini diduga karena kerapatan untuk tingkatan mangrove sangatlah rendah
sehingga untuk terjadinya proses dekomposisi yang akan menghasilkan C- organik lebih kecil.

Dari hasil yang didapat pada pulau Raja juga tidak berbeda jauh dengan pulau
Tameni ini disebabkan oleh kondisi perairan yang saling berdekatan satu sama lain. Pada
tabel diatas dijelaskan bahwa nilai korelasi untuk pada ketiga persamaan regresi linear
diatas ( pohon = 23,45 %, anakan = 34,64 dan semai = 60,17) lebih kecil dari nilai
keragaman Y ( pohon = 5,5 %, anakan = 12,1 dan semai = 36,2 ). Nilai Fhit pada taraf
nyata 95 % diperoleh Fi: < Fuy, ini berarti tidak berbeda nyata sehingga hasil yang diperoleh
tidak dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi kerapatan pohon mangrove tingkat pohon,
anakan dan semai dengan kepadatan gastropoda.
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